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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh school well-being dan adversity 

quotient (AQ) terhadap hasil belajar siswa Buddhis pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Buddha di SMP Negeri Singkawang Timur. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pentingnya lingkungan sekolah yang mendukung dan ketahanan pribadi siswa dalam 

menentukan keberhasilan akademik. Urgensi penelitian muncul karena pendidikan sering kali 

menekankan aspek kognitif, padahal faktor psikologis dan emosional juga berpengaruh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei serta analisis regresi 

linier sederhana dan berganda. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi hasil 

belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa school well-being berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar sebesar 24,6%, sedangkan adversity quotient (AQ) 

berpengaruh lebih besar sebesar 59,7%. Secara simultan, keduanya menyumbang 61% 

terhadap hasil belajar, namun dalam uji parsial hanya adversity quotient (AQ) yang signifikan. 

Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan siswa menghadapi kesulitan lebih menentukan 

keberhasilan akademik dibanding kenyamanan lingkungan sekolah. Simpulan penelitian ini 

mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran dan program sekolah yang tidak hanya 

meningkatkan kualitas lingkungan belajar, tetapi juga memperkuat karakter siswa melalui nilai 

ketekunan, kesabaran, dan ketabahan sebagaimana tercermin dalam ajaran Pendidikan Agama 

Buddha. 

Kata Kunci: School well-being; adversity quotient (AQ); hasil belajar; siswa Buddhis; 

Pendidikan Agama Buddha 

Abstract: This study aims to examine the influence of school well-being and adversity 

quotient (AQ) on the learning outcomes of Buddhist students in Buddhist Religious Education 

at East Singkawang Public Junior High School. The research background highlights the 

importance of a supportive school environment and students’ resilience in determining 

academic success. The urgency of this study arises because education often emphasizes 

cognitive aspects, while psychological and emotional factors also play important roles. A 

quantitative approach was applied using surveys and both simple and multiple linear 

regression analyses. Data were collected through questionnaires and students’ academic 

records. The findings indicate that school well-being positively and significantly influenced 

learning outcomes by 24.6%, while adversity quotient (AQ) showed a stronger effect of 

59.7%. Simultaneously, both variables contributed 61% to learning outcomes; however, in 

partial testing, only adversity quotient (AQ) remained significant. These results emphasize that 

students’ ability to face challenges is more decisive for academic achievement than comfort 

within the school environment. The study concludes that learning strategies and school 

programs should not only improve the quality of the school environment but also strengthen 

students’ character through perseverance, patience, and resilience, in line with the values of 

Buddhist Religious Education. 

Keywords: School well-being; adversity quotient (AQ); learning outcomes; Buddhist 

students; Buddhist Religious Education 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia yang unggul, baik secara intelektual, emosional, moral, maupun 

spiritual. Di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, 

sekolah bukan hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

sebagai lingkungan sosial dan kultural yang memengaruhi perkembangan kepribadian 

peserta didik (Aunurrahman, 2010). Dengan demikian, keberhasilan pendidikan tidak 

cukup diukur melalui capaian akademik semata, melainkan juga melalui sejauh mana 

sekolah mampu menciptakan kesejahteraan psikologis, ketahanan mental, serta daya 

juang siswa dalam menghadapi berbagai kesulitan belajar. 

Dalam konteks pendidikan menengah di Indonesia, Pendidikan Agama Buddha 

memiliki posisi yang strategis, khususnya bagi siswa Buddhis. Mata pelajaran ini tidak 

hanya berorientasi pada pemahaman kognitif tentang ajaran agama, tetapi juga 

menekankan pembentukan karakter, moralitas, serta pengembangan sikap hidup yang 

selaras dengan nilai-nilai spiritual. Namun, fakta lapangan menunjukkan bahwa 

banyak siswa masih menghadapi berbagai hambatan dalam mencapai hasil belajar 

optimal, baik karena faktor internal seperti motivasi dan daya juang, maupun faktor 

eksternal seperti kondisi lingkungan sekolah yang kurang mendukung. 

Salah satu konsep yang kini banyak diteliti terkait keberhasilan siswa adalah 

school well-being. Konsep ini merujuk pada kondisi kesejahteraan siswa di sekolah 

yang meliputi aspek fisik, sosial, emosional, dan kesehatan (Konu & Rimpelä, 2002). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa school well-being berhubungan dengan 

keterlibatan belajar, motivasi, dan prestasi akademik (Dariyo, 2015; Khatimah, 2015; 

Zakiyah, 2020). Marrone et al. (2024) melalui studi besar dengan 215.635 responden 

di Australia menemukan bahwa kesejahteraan siswa di sekolah berkorelasi positif 

dengan capaian akademik, terutama pada aspek learning readiness seperti ketekunan, 

fokus, dan kepercayaan diri. Hal ini menegaskan bahwa suasana sekolah yang nyaman 

dan relasi sosial yang sehat merupakan prasyarat penting untuk mendukung 

pencapaian akademik siswa. 

Selain kesejahteraan di sekolah, faktor psikologis berupa adversity quotient (AQ) 

juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar. Stoltz (2000) 

memperkenalkan konsep AQ sebagai kecerdasan seseorang dalam menghadapi 

kesulitan, yang meliputi empat dimensi: control, origin & ownership, reach, dan 

endurance. Penelitian Hasanah (2010) menunjukkan adanya hubungan positif antara 

AQ dengan prestasi belajar siswa SMA di Jakarta Timur. Temuan serupa diperoleh 

Pertiwi et al. (2018) yang menemukan adanya korelasi signifikan antara AQ dengan 

hasil belajar matematika. Penelitian lain oleh Mantue (2021) memperlihatkan bahwa 

AQ, bersama dengan perhatian orang tua dan motivasi, berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa SMP di Tojo Una-Una. Secara konsisten, penelitian-penelitian tersebut 

menegaskan bahwa siswa dengan AQ tinggi lebih tahan menghadapi tekanan 

akademik, lebih gigih dalam belajar, dan cenderung meraih prestasi lebih baik 

dibandingkan siswa dengan AQ rendah. 

Namun, meskipun kajian mengenai school well-being dan adversity quotient 

(AQ) cukup banyak dilakukan, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada mata 

pelajaran umum seperti matematika atau biologi (Pertiwi et al., 2018; Zakiyah, 2020), 

serta pada jenjang pendidikan dasar atau menengah atas (Dariyo, 2015; Khatimah, 

2015). Masih sedikit penelitian yang secara khusus menelaah pengaruh kedua variabel 
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ini terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Buddha, khususnya di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama. Padahal, mata pelajaran ini memiliki karakteristik unik karena 

tidak hanya menekankan penguasaan kognitif, tetapi juga pembentukan nilai moral, 

spiritualitas, dan ketahanan mental yang justru sangat terkait dengan konsep school 

well-being dan adversity quotient (AQ). 

Hasil observasi awal di SMP Negeri Singkawang Timur memperlihatkan bahwa 

kondisi lingkungan belajar belum sepenuhnya mendukung terciptanya school well-

being. Ruang kelas yang panas, fasilitas yang terbatas, serta masih adanya praktik 

bullying antar siswa berdampak pada rendahnya kenyamanan belajar. Dari sisi 

psikologis, banyak siswa menunjukkan sikap cepat menyerah ketika menghadapi soal 

yang sulit, kurang tekun dalam menyelesaikan tugas, dan memiliki motivasi rendah. 

Data hasil belajar menunjukkan bahwa dari 40 siswa kelas IX, hanya 62,5% yang 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, jauh di bawah standar 

nasional sebesar 85%. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang serius 

antara hasil belajar aktual dengan target pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi gap 

penelitian terdahulu sekaligus menjawab permasalahan nyata di lapangan. Tujuan 

utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh school well-being dan 

adversity quotient (AQ) terhadap hasil belajar siswa Buddhis pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Buddha di SMP Negeri Singkawang Timur.  

Secara lebih rinci, penelitian ini berupaya mengungkap sejauh mana school well-

being berkontribusi terhadap hasil belajar, bagaimana peran adversity quotient (AQ) 

dalam memengaruhi capaian akademik, serta bagaimana kedua variabel tersebut 

secara simultan membentuk variasi hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memperluas kajian teoritis dalam bidang psikologi pendidikan dan 

pendidikan agama, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi sekolah, guru, dan 

orang tua dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Tujuan 

utama adalah menguji pengaruh school well-being dan adversity quotient (AQ) 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha. Desain 

ini dipilih karena memungkinkan analisis hubungan antarvariabel secara empiris 

melalui pengukuran terstandar dan uji statistik. 

Responden 

Subjek penelitian ini adalah siswa Buddhis kelas IX SMP Negeri Singkawang 

Timur pada tahun ajaran 2023/2024. Sebanyak 40 siswa dipilih melalui teknik 

purposive sampling dengan pertimbangan bahwa mereka merupakan peserta didik 

beragama Buddha yang mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha secara 

aktif. Responden yang dilibatkan adalah siswa yang bersedia berpartisipasi serta dapat 

mengisi instrumen penelitian secara lengkap dan sesuai arahan. Dengan demikian, 

karakteristik responden mencerminkan kelompok sasaran penelitian sekaligus relevan 

dengan tujuan kajian ini. 

Instrumen Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan dua jenis instrumen. 

Instrumen pertama adalah kuesioner school well-being yang disusun berdasarkan 
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model Konu & Rimpelä (2002), mencakup empat dimensi utama yaitu having (kondisi 

fisik sekolah), loving (relasi sosial), being (aktualisasi diri), dan health (kesehatan). 

Instrumen kedua adalah kuesioner adversity quotient (AQ) yang dirancang dengan 

mengacu pada kerangka CORE yang dikembangkan oleh Stoltz (2000), meliputi aspek 

control, origin & ownership, reach, dan endurance.  

Kedua kuesioner ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

Selain itu, data mengenai hasil belajar siswa diperoleh melalui dokumentasi nilai 

ulangan harian dan nilai rapor semester pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Buddha. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa dengan 

pengawasan peneliti dan guru pendamping, untuk memastikan keterisian yang benar. 

Data hasil belajar diambil langsung dari catatan akademik sekolah, dengan persetujuan 

pihak guru mata pelajaran dan wali kelas. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linier 

berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik. Regresi sederhana digunakan 

untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas (school well-being dan 

adversity quotient (AQ)) terhadap hasil belajar, sedangkan regresi berganda digunakan 

untuk melihat pengaruh simultan kedua variabel tersebut. Uji validitas, reliabilitas, dan 

signifikansi koefisien dilakukan untuk memastikan kelayakan instrumen dan kekuatan 

model penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini melibatkan 40 siswa Buddhis kelas IX SMP Negeri Singkawang 

Timur. Berdasarkan data pra-observasi, sebagian besar siswa masih mengalami 

kendala dalam proses belajar Pendidikan Agama Buddha. Dari total responden, 62,5% 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 75), sedangkan 37,5% belum 

tuntas. Kondisi ini menunjukkan bahwa capaian akademik siswa masih berada di 

bawah standar nasional (85%). 

Tabel 1. Distribusi Nilai Hasil Belajar Siswa 
Kategori Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 

≥ 75 (Tuntas) 25 62,5 

60–74 (C) 10 25,0 

< 60 (D) 5 12,5 

Total 40 100 

Pengaruh School well-being terhadap Hasil Belajar 

Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa school well-being 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar dengan kontribusi sebesar 24,6%. Meskipun 

pengaruhnya signifikan, kekuatannya relatif sedang, sehingga perbaikan lingkungan 

fisik, relasi sosial, dan dukungan kesehatan di sekolah dapat membantu meningkatkan 

capaian akademik siswa. 
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Gambar 1. Pengaruh School well-being terhadap Hasil Belajar 

Pengaruh Adversity quotient (AQ) terhadap Hasil Belajar 

Hasil regresi menunjukkan bahwa adversity quotient (AQ) memiliki pengaruh 

lebih besar, yaitu 59,7% terhadap hasil belajar. Siswa dengan AQ tinggi cenderung 

memiliki motivasi dan daya juang lebih baik ketika menghadapi kesulitan akademik. 

Temuan ini menegaskan bahwa ketangguhan mental lebih menentukan keberhasilan 

belajar dibanding kenyamanan lingkungan semata. 

 
Gambar 2. Pengaruh Adversity quotient (AQ) terhadap Hasil Belajar 

Pengaruh Simultan School well-being dan Adversity quotient (AQ) 

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara simultan kedua 

variabel menyumbang 61% terhadap variasi hasil belajar siswa. Namun, dalam uji 

parsial, hanya adversity quotient (AQ) yang tetap signifikan. Hal ini berarti 

ketangguhan siswa dalam menghadapi kesulitan merupakan faktor dominan yang 

memengaruhi keberhasilan akademik, meskipun faktor lingkungan sekolah tetap 

berkontribusi. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Regresi 
Variabel Koefisien (β) Sig. Keterangan 

School well-being 0,246 0,03 Signifikan 

Adversity quotient (AQ) 0,597 0,01 Sangat Signifikan 

Model simultan (R²) 0,610 0,001 Sangat Signifikan 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adversity quotient (AQ) (AQ) berpengaruh 

signifikan dan lebih dominan terhadap hasil belajar dibandingkan dengan school well-

being (SWB). Secara simultan kedua variabel menyumbang 61% terhadap variasi hasil 

belajar, tetapi dalam uji parsial hanya AQ yang signifikan. Hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan belajar lebih banyak ditentukan oleh ketangguhan siswa dalam 

menghadapi kesulitan ketimbang kenyamanan lingkungan sekolah. 

Temuan ini konsisten dengan konsep Stoltz (2000) yang mendefinisikan 

Adversity Quotient (AQ) sebagai kecerdasan menghadapi kesulitan melalui empat 

dimensi (CORE: control, ownership, reach, endurance). Siswa dengan Adversity 

Quotient (AQ) tinggi tidak mudah menyerah dan mampu mengubah tantangan menjadi 

peluang. Dalam konteks akademik, hal ini berarti siswa lebih tekun, berusaha mencari 

strategi belajar alternatif, dan tetap bersemangat meski gagal pada percobaan pertama. 

Hasil ini juga didukung oleh teori resiliensi (Masten, 2001) yang menekankan 

kemampuan individu untuk bertahan dan bangkit kembali (bounce back) dari 

kesulitan. Adversity Quotient (AQ) pada hakikatnya merupakan manifestasi dari 

resiliensi akademik: siswa yang resilien tetap berfokus pada tujuan meski mengalami 

hambatan. Bandura (1986) melalui social cognitive theory menambahkan bahwa self-

efficacy berperan penting; keyakinan bahwa “saya mampu” menjadi pendorong untuk 

terus mencoba. Dengan demikian, Adversity Quotient (AQ) tinggi identik dengan self-

efficacy kuat yang akhirnya mendorong capaian akademik. 

Dari sisi psikologi pendidikan, hasil ini berkaitan dengan teori motivasi prestasi 

(McClelland, 1961). Individu dengan need for achievement tinggi lebih gigih 

menghadapi tantangan, mirip dengan siswa yang memiliki Adversity Quotient (AQ) 

tinggi. Ryan & Deci (2000) melalui self-determination theory juga menegaskan bahwa 

motivasi intrinsik mendorong individu untuk belajar lebih tekun, yang relevan dengan 

ketahanan siswa dalam menghadapi kesulitan akademik. 

Sementara itu, pengaruh SWB dalam penelitian ini terbukti positif tetapi tidak 

signifikan. Menurut Konu & Rimpelä (2002), SWB mencakup empat dimensi: having, 

loving, being, health. Dalam teori Ryff (1989) tentang psychological well-being, 

kesejahteraan melibatkan aspek penerimaan diri, hubungan positif, otonomi, dan 

pertumbuhan pribadi. Sejumlah penelitian menunjukkan korelasi positif antara well-

being dan hasil belajar. Misalnya, Suldo et al. (2006) menemukan bahwa siswa dengan 

tingkat subjective well-being tinggi memiliki prestasi akademik lebih baik. Lucey & 

Laney (2020) juga menekankan bahwa keterlibatan akademik meningkat pada siswa 

yang merasakan kenyamanan di sekolah. 

Namun, temuan penelitian ini yang menempatkan SWB sebagai faktor non-

signifikan dalam uji parsial dapat dijelaskan melalui model stress and coping (Lazarus 

& Folkman, 1984). Lingkungan sekolah yang nyaman memang dapat mengurangi 

stres, tetapi tanpa adanya kemampuan personal (seperti Adversity Quotient (AQ)) 

untuk mengatasi kesulitan, kenyamanan tersebut tidak otomatis menghasilkan prestasi 

tinggi. Dengan kata lain, SWB adalah faktor pendukung, sementara AQ adalah faktor 

penggerak utama. 

Hasil observasi lapangan juga memperkuat hal ini. Kondisi sekolah di SMP 

Negeri Singkawang Timur masih memiliki keterbatasan, seperti ruang kelas panas, 

fasilitas terbatas, dan kasus bullying. Hal ini selaras dengan Cohen et al. (2009) tentang 

school climate model yang menyatakan bahwa iklim sekolah buruk dapat menurunkan 
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keterlibatan belajar siswa. Oleh karena itu, meskipun SWB penting, kekurangannya 

bisa dikompensasi oleh AQ yang tinggi. 

Dari perspektif Pendidikan Agama Buddha, hasil penelitian ini juga sangat 

relevan. Nilai viriya (semangat juang), khanti (kesabaran), dan adhitthana (tekad) 

dalam ajaran Buddha menekankan pentingnya ketabahan menghadapi penderitaan 

(dukkha). Hal ini sejalan dengan AQ sebagai daya tahan mental. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memperkuat teori psikologi modern, tetapi juga menemukan 

relevansi dengan nilai-nilai spiritual Buddhis. 

Implikasi praktis penelitian ini adalah pentingnya sekolah untuk 

menyeimbangkan upaya meningkatkan SWB dengan program penguatan AQ. Sekolah 

perlu menciptakan iklim belajar yang nyaman, tetapi yang lebih penting adalah melatih 

siswa untuk tangguh menghadapi tantangan, misalnya dengan metode pembelajaran 

berbasis tantangan (challenge-based learning), meditasi untuk melatih kesabaran, dan 

pembiasaan refleksi nilai Buddhis. Guru dapat memberikan tugas bertahap yang 

menantang untuk melatih daya juang siswa, sedangkan orang tua dapat memperkuat 

dukungan emosional agar siswa lebih siap menghadapi tekanan akademik. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa AQ adalah faktor dominan 

dalam menentukan hasil belajar siswa, sementara SWB berperan sebagai pendukung. 

Temuan ini memperkaya literatur dengan menegaskan pentingnya aspek psikologis 

personal dibanding aspek lingkungan semata, khususnya dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Buddha di SMP. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa school well-being dan adversity quotient 

(AQ) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Buddhis pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Buddha di SMP Negeri Singkawang Timur. Secara parsial, school 

well-being memiliki kontribusi positif namun tidak signifikan, sedangkan adversity 

quotient (AQ) memberikan pengaruh lebih dominan dan signifikan sebesar 59,7%. 

Secara simultan, kedua variabel menyumbang 61% terhadap variasi hasil belajar 

siswa. 

Temuan ini menegaskan bahwa ketangguhan mental siswa dalam menghadapi 

kesulitan akademik lebih menentukan pencapaian belajar dibandingkan sekadar 

kenyamanan lingkungan sekolah. Implikasi praktisnya, upaya peningkatan prestasi 

siswa perlu diarahkan tidak hanya pada perbaikan iklim sekolah, tetapi juga pada 

penguatan karakter, daya juang, dan resiliensi siswa. Dari perspektif Pendidikan 

Agama Buddha, nilai viriya (semangat juang) dan khanti (kesabaran) sejalan dengan 

konsep adversity quotient (AQ), sehingga dapat dijadikan landasan dalam 

pengembangan pembelajaran berbasis karakter dan spiritualitas. 
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